
PELAKSANAAN BANTUAN SEMBAKO
KABUPATEN TEMANGGUNG



Bantuan Sosial Pangan, yang selanjutnya disebut
Bansos Pangan, adalah program Bantuan Pangan

Nontunai dan Program Bantuan Sosial Beras
Sejahtera (Rastra), yang pada tahun 2020

dikembangkan menjadi program Sembako.
(Pedoman Umum Program Sembako Perubahan 1 Tahun 2020)
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Mengurangi beban pengeluaran KPM melalui pemenuhan sebagian
kebutuhan pangan;

Memberikan gizi yang lebih seimbang kepada KPM;

Meningkatkan ketepatan sasaran, waktu, jumlah, harga, kualitas, dan
administrasi; dan

Memberikan pilihan dan kendali kepada KPM dalam memenuhi
kebutuhan pangan.

Tujuan program Sembako adalah sebagai berikut:
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Manfaat program Sembako adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya ketahanan pangan di tingkat KPM sekaligus sebagai mekanisme
perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan serta penanganan
kemiskinan ekstrem;

2. Meningkatnya efisiensi penyaluran bantuan sosial;
3. Meningkatnya akses masyarakat terhadap layanan keuangan dan perbankan;
4. Meningkatnya transaksi nontunai dalam agenda Gerakan Nasional Nontunai

(GNNT);
5. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi di daerah, terutama usaha mikro dan

kecil di bidang perdagangan;
6. Dalam jangka panjang mencegah terjadinya stunting dengan pemenuhan gizi

pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK); dan
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PRINSIP PELAKSANAAN PROGRAM SEMBAKO
Pelaksanaan program Sembako yang disalurkan secara

nontunai harus memenuhi prinsip:

1. Memberikan pilihan dan kendali kepada KPM untuk menentukan
waktu pembelian, jenis, jumlah dan kualitas bahan pangan serta
e-Warong;

2. KPM dapat memanfaatkan dana bantuan program Sembako
pada e-Warong terdekat;

3. E-Warong memberikan bahan pangan sesuai dengan jenis yang
di pesan oleh KPM dan harga sesuai dengan HET atau sesai
dengan harga pasar dengan keuntungan yang wajar
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4. Bank Penyalur bertugas menyalurkan dana bantuan ke rekening
KPM dan tidak bertugas menyalurkan bahan pangan kepada
KPM, termasuk tidak melakukan pemesanan bahan pangan;

5. Mendorong usaha eceran rakyat untuk memperoleh pelanggan
dan peningkatan penghasilan dengan melayani KPM;

6. Memberikan akses jasa keuangan kepada usaha eceran rakyat
dan kepada KPM; dan

7. Pemerintah pusat dan daerah melaksanakan pengawasan
pelaksanaan program Sembako sesuai dengan pedoman umum
dan petunjuk teknis yang berlaku
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Perubahan Jumlah Besaran Bantuan Sembako
yang di terima/ KPM

1. Tahun 2018 s/d 2019:  110.000/ kpm dapat
dibelanjakan berupa beras dan atau telur (Program
BPNT)

2. Bulan Januari s/d Maret Tahun 2020:  150.000/ kpm
dapat dibelanjakan berupa 4 macam jenis komoditas
(karbohidrat, protein hewani, protein nabati, vitamin
mineral)

3. Di Masa Pandemi Covid mulai bulan April tahun 2020
s/d sekarang : 200.000/ kpm dapat dibelanjakan
berupa 4 macam jenis komoditas (karbohidrat, protein
hewani, protein nabati, vitamin mineral)
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NO Bulan SP2D KETERANGAN

1 JANUARI 74950 BNBA dari Kemensos dan lengkap

2 FEBRUARI 74922 BNBA dari Kemensos dan lengkap

3 MARET 73168 SP2D secara bertahap bnba tidak
komplet

4 APRIL 73168 SP2D secara bertahap bnba tidak
komplet

5 MEI 69633 SP2D secara bertahap bnba tidak
komplet

6 JUNI 69633 SP2D secara bertahap bnba tidak
komplet

7 JULI 73017 BNBA dari Himbara tidak komplit

8 AGUSUTUS 73017 BNBA dari Himbara tidak komplit

10 SEPTEMBER 73017 BNBA dari Himbara tidak komplit

BNBA BANSOS SEMBAKO KABUPATEN
TEMANGGUNG

MULAI
PERTENGAHAN
BULAN APRIL
DINAS SOSIAL

HANYA
MENERIMA
DATA BNBA

SEMBAKO DARI
BANK , TIDAK

LAGI DARI
KEMENSOS

E Warong kabupaten Temanggung sejumlah 462
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